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ABSTRAK

Fadillah. 14.2200.154. Sistem Kerjasama Pengelolaan Sawah Di Desa Lerang
Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam). (Dibimbing oleh Ibunda Hj.
Rusdaya Basri dan Bapak Badruzzaman)

Mukhabarah adalah bentuk kerjasama antara pemilik sawah dan penggarap
dengan perjanjian bahwa hasilnya akan_dibagi antara pemilik sawah dan penggarap
menurut kesepakatan bersama, sedangkan-biaya dan benihnya dari penggarap sawah.
Penelitian ini mendeskripsikan: 1).Bagaimana praktek sistem kerjasama pengelolaan
sawah di Desa Lerang; 2) Bagaimana analisis hukum ekonomi Islam tentang sistem
kerjasama pengelolaan sawah di Desa Lerang.

Penelitian ini.menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif
dan sosiologis, dalam mengumpulkan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasis.Adapun.teknik.analisis data yang.digunakan.yaitu.pengumpulan data,
mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Prakiek kerjasama pengelolaan
sawah yang ada di desa Lerang adalah melibatkan dua pihak yaitu pihak pemilik
sawah dan penggarap sawah. Dalam melakukan perjanjian kedua belah pihak tidak
melakukannya secara tertulis melainkan menggunakan tradisi yang ada di desa
tersebut dengan kesepakatan dilakukan secara lisan dan saling percaya. Dan
mengenal pembagian hasilnya pada kesepakatan diawal adalah 60% untuk penggarap
sawah dan 40% untuk pemilik sawah, namun pada kenyataannya pada saat musim
panen tiba pemilik sawah meminta bagiannya menjadi 50% untuk pemilik sawah dan
50% untuk penggarap sawah. 2) Dalam kerjasama yang ada di desa Lerang dilihat
dari hukum ekonomi Islam bahwa praktek kerjasama yang ada di desa tersebut
dikenal dengan istilah mukhabarah yang dibolehkan dalam Islam tetapi jika dilihat
dari sistem bagi hasilnya terdapat kecurangan yang dilakukan oleh pemilik sawah
dengan [tidak menepati janji yang.sudah dibuat diawal, sehingga pithak penggarap
sawah merasa dibohongi dan merasa terzholimi oleh pemilik sawah yang tidak sesuai
dengan rukun dan syarat mukhabarah.

Kata kunci: Kerjasama, Mukhabarah, Hukum Ekonomi Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang berkodrat hidup dalam bermasyarakat,

sebagai makhluk sosial dalam hidug ia memerlukan manusia lainnya yang

sama-sama hidup berma berhubungan satu sama lain,

u dan masyarakat.
biasa menyediakan dan kan
melibat h satu upaya yang dap kan &

jasal isalnya ada seseorang mempu uatu tetapi orang
nusia harus s

keahlian (ke

memiliki b

api, saling be

alah berasal dari yang artinya salin ndak, saling

ling men@*l\naﬁlpikmiaturan ag:

g mengatur
arnya tanpa
memandang agama atau asal usul dupannya. Mu’amalah mempunyai ruang
lingkup yang luas, yang meliputi segala aspek, baik dari bidang agama, politik,

ekonomi, pendidikan serta sosial budaya.

'M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 62.

’Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 13.
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Figh Mu’amalah adalah hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis (amaliah)
yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur keperdataan seseorang
dengan orang lain dalam hal persoalan ekonomi, di antaranya: dagang, pinjam-

meminjam, sewa-menyewa, kerjasama dagang, simpanan barang atau uang,

penemuan, pengupahan, rampasan ang piutang, pungutan, warisan, wasiat,

nafkah, barang titipan, dan
Aturan-aturan

ini ditujukan gatur kehidupan manusia

dalam urusan yang n dengan duniawi dan masyarakatan. Manusia

nggungjawabannya kel Islam tidak

ada pe erbuatan dan amal akhi pun aktifitas

manusig i sarkan pada ketetapan selamat di
akhirat.

ber daya ha g dilakukan

menghasilkan bah han baku industri, ber energi,

engelola ling gian besar p

dalam Islam karena dalam pertanian terdapat hasil dan manfaat yang begitu besar.

Petani dalam pandangan Islam adalah sebagai manusia yang merdeka memiliki

*Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1998), h. 278.
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kemuliaan dan kehormatan diri, mempunyai kepribadian dan keahlian yang layak dan
harus dihormati.
Hal tersebut dapat dipahami melalui firman Allah swt dalam Q.S. Al-

Maidah/5: 1 yang berbunyi:

Terjemahnya:
“Wahai orang-

pan. Kerjasa i has pakan salah

yang sering terjadi di

dan pe akni__pemilik “1aha erikan “fahan_perta a kepada si

u dari hasil

Kerjasama ini terdapat dua pihak yang satu sebagai pemilik modal, sedangkan

dipihak lain sebagai pelaksana usaha. Keduanya mempunyai kesepakatan untuk

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2000), h. 84.
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kerjasama, kemudian hasilnya akan dibagi sesuai dengan kesepakatan. Seperti
pandangan ulama Syafi’iyah yang menyatakan bahwa Muzara’'ah adalah transaksi
antara penggarap (dengan pemilik tanah) untuk menggarap tanah dengan imbalan

sebagian dari hasil yang keluar dari tanah tersebut dengan ketentuan bibit dari

pemilik tanah.”

Kerjasama pengelo garap dan pemilik sawah tidak

terdapat suatu hubung angikat, hubunge anya hanya terbatas pada

tapi tidak memiliki lah ain memiliki
miliki waktu dan ten : Berdasarkan
gun suatu hubungan ki membantu
an masing-masing, maka si
efektif emperoleh k

adalah salah sa ic Kecamatan

Lanrisa upaten Pinrang, iliki banyak an ekonomi
seperti buru taP ArREM HiEangunan. mayoritas

i S Akan tetapi
tidak masyarakat

membangun sebuah sistem kerjasama, yang digunakan dalam melakukan suatu

>Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2013), h. 393.

®Fazlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 11 (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), h.
279.
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hubungan kerjasama dalam mengelola sawah milik masyarakat dan sistem tersebut
dikenal dengan sistem garap.
Kerjasama garap yang ada di desa Lerang sama seperti halnya sistem garap

pada umumnya, yang melibatkan dua pihak, yaitu pihak pemilik sawah dan pihak

pengelola/penggarap sawah, akan sistem garap yang ada di Desa Lerang

Kecamatan Lanrisang Kab tiknya semua biaya ditanggung
oleh penggarap sawa ahan) sampai masa panen.

diterima dari

i dalam satu
tahun, sa Lerang berada di uju ing sehingga
sawah uk mendapatkan air d dan hanya

ur bor saja sehingga p anen sangat

tinggi, asuki musim kemarau. Ke melakukan
perjanji 3 dengan peng Jiannya hasil
setelah ah, adapula
yang m 0 pertanian

vemilik toko

hasil yang sesuai dengan kerja keras dari penggarap sawah. Dan seharusnya
perjanjian atau kesepakatan dilakukan diawal secara tertulis agar nantinya tidak ada

yang merasa dirugikan dari kedua belah pihak yang bersangkutan.
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Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut secara rinci untuk meneliti praktik terjadinya
sistem kerjasama dalam pengelolaan sawah dan untuk diketahui kajian dalam hukum

ekonomi Islam. Maka judul yang akan dijadikan bahan penelitian penulisan skripsi

ini adalah “Sistem Kerjasama Pe aan Sawah Di Desa Lerang (Analisis

Hukum Ekonomi Islam)”

1.2 Rumusan Ma

erdasarkan latar belakang makaspokok-masalahsadalah bagaimana

sistem ng (Analisis

Hukum

121 stem kerjasama pengel erang?

1.2.2 hukum ekonomi sl kerjasama
laan Desa Lerang?

1.3 Pen n

penelitian asalah dan

rdasarkan va itian. j elitian yang

1.3.2 Untuk mengetahui analisis huk ekonomi Islam tentang sistem kerjasama

pengelolaan sawah di Desa Lerang
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1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian dan penulisan ini diharapkan
mempunyai nilai tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca, sekurang-

kurangnya untuk tiga aspek yaitu :

1.4.1 Secara akademis, dapat di an sebagai acuan dan bahan pertimbangan
bagi peneliti beri penelitian yang lebih sempurna.
1.4.2 Secara teg at memberika i terhadap perkembangan

khususnya ilmu Huku omi Syariah (muamalah).

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian sebelumnya

yang relevan dengan masalah

Adwin. H “Prak, n Pertambakan (Suatu Studi

arah Di Desa Pari mpanua Kab.Pinrang)”.

jauh lebih

Kasus Muzara’ah d.
Skripsi

uamalah ya C asyarakat Paria ya enal sebagai

unjukkan bahwa bagi masyarakat

Paria ye ar dengan kesepak ; an dan tidak
ara pemilik

lik dan 50%

a operasional dikel Kemudian

penggarap
penggarap.
Namun semua biaya operasional dikeluarkan. Dan untuk sistem Muzara’ah dan
Mukhabarah nya tergantung dari pemilik modal/yang menanggung semua biaya

operasional. Untuk Muzara’ah, semua permodalan ditanggung oleh pemilik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



tambak/lahan, sedangkan untuk Mukhabarah, semua permodalan/atau biaya-biaya
selama pemeliharaan ditanggung oleh penggarap.’
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang penulis lakukan,

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada fokus penelitiannya. Adapun

perbedaannya, yaitu pada peneliti ng dilakukan oleh Adwin ialah objek

penelitiannya terhadap bide ngkan peneliti terhadap bidang

pertanian, yang tentur pat perbedaan te tem pengelolaannya yang
Masyarakat

Penggarapan
pekerjaan pokok bagi Tiroang. Di
rtanian tersebut terdapat tara pemilik

ggarap lahan pertanian sistem bagi

ntase 50% untuk pemilik | k penggarap
lahan d ketentuan se i ntara kedua
a yang lainnya dit

enelitian ini Jé penggarapan
)i hasil tidak
dibuat aan, dimana
pihak p ap oleh orang

lain dengan memakai ketentuan sistem bagi hasil. 2) bentuk permodalan berupa benih

’Adwin. H, Praktek Bagi Hasil Dalam Pengelolaan Pertambakan (Suatu Studi Kasus
Muzara’ah dan Mukhabarah Di Desa Paria Kec.Duampanua Kab.Pinrang). (Skripsi Sarjana; Jurusan
Syariah dan Ekonomi Islam: STAIN Parepare, 2015)
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10

dan penanggungan biaya kerugian jika lahan pertanian mengalami gagal panen maka
pemilik lahan akan ikut serta dalam menanggung bersama biaya kerugian tertentu
berupa pestisida dan pupuk dan selebihnya ditanggung penggarap lahan. 3) Tinjauan

hukum Islam terhadap sistem penggarapan lahan pertanian pada masyarakat Tiroang

dibolehkan dalam syar’i dikarenakan t pada sistem kerjasama pertanian yang

dikenal dalam Islam yaitu._s istem mukhabarah, serta dalam
penerapannya berda 2S¢ at tertanam rasa saling
antu, dan saling rela satu
pihak yang

asa

p dan perbedaan pene ang an penulis,

gan an penulis yaitu terlet obj elitian yang

n dengan sistem kerja dalam Islam

yaitu si an sistem mukhabarah. Ad , yaitu pada

) dilakukan ol i i u fokus mencg tang sistem
secara utuh, a iannya adala ana sistem
han yang terj iroang.

Kerjasama

n Sukosewu
yang pertama

kerjasama lahan pertanian dengan sistem paron di Desa Sidodadi Bojonegoro antara

®pebrianto Nur, Sistem Penggarapan Lahan Pertanian Pada Masyarakat Tiroang Kabupaten
Pinrang (Tinjauan Muzara’ah dan Mukhabarah). (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi
Islam: STAIN Parepare, 2017)
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11

pemilik sawah dan penggarap yaitu dalam melakukan perjanjian mereka tidak
melakukannya secara tertulis, melainkan memakai cara kekeluargaan dengan rasa
saling percaya antara pemilik sawah dan penggarap dan saat panen hasilnya akan

dibagi menurut kesepakatan, dalam hal ini bibit, pupuk, dan seluruh biaya

penggarapan sawah ditanggung oleh garap, kemudian juga tidak menentukan

tentang jangka waktu pelaks ga tidak menentukan pembagian

hasilnya.

hukum Islam bahwa pré kerjasama tersebut telah
2rsebut bibit,

, dan sudah

tidak bertentangan de a memenuhi

syarat stem paron tersebut di masuk ‘Urf

Shahih.

an dan perbedaan peneli

gan peneliti k pada obje litian yang
idang pertan rjasama mu ah. Adapun
yaitu pada n oleh Dewi estari yaitu

anen padpn ndEM HJE kedelai,

jagung.

Dewi Ayu Lestari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kerjasama Lahan Pertanian
Dengan Sistem Paron Di Desa Sidodadi Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro. (Skripsi
Sarjana; Jurusan Hukum Perdata Islam: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018)
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12

2.2  Tinjauan Teoretis
Penelitian ini menggunakan suatu bangunan kerangka teoretis atau konsep-
konsep yang menjadi teori dalam menganalisis permasalahan yang akan di teliti atau

untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dibangun sebelumnya. Adapun

tinjauan teori yang digunakan dala ini adalah:
2.2.1 Muzara’ah
2.2.1.1 Pengertian

Muzara’ah i i i kerj bidang pertanian antara
pihak p pat beberapa
definisi
mendefinisikan muzar k bercocok
gian yang keluar dari b
2.2.1.1. mendefinisikan muza tanah yang

yerahkan tanahnya untuk di kerja diberi

a Malikiyah men dalam akad.

2.2.1.1. a Syafi’iya saksi antara

garap (depnenilE gan imbalan

2.2.1.1.5 Syaikhul Islam lIbnu Taimiyyah, muzara’ah merupakan asal dari ijarah

(mengupah atau menyewa orang) dikarenakan dalam keduakan masing-

Abdul Rahman Ghazali dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), h. 114.
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masing pihak sama-sama merasakan hasil yang diperoleh dan menanggung
kerugian yang terjadi.
2.2.1.1.6 Imam lbnul Qayyim, muzara’ah lebih jauh dari kezaliman dan kerugian

daripada ijarah. Karena dalam ijarah, salah satu pihak sudah pasti

mendapatkan keuntunga gkan dalam muzara’ah, apabila tanaman

tersebut membuah nya mendapatkan untung apabila

tidak mengh maka mereka ng kerugian bersama.**

t mukhabarah.
ra’ah
entuk muzara’ah me ulama figh
. Dasar kebolehannya itu, pahami dari

, juga secara

p dengan imbalan bagian da dalam bentuk
tanaman atau buah-buahan”.(HR.B

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 153-155.

2lbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, terj.Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.
248.
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Hadits di atas menjelaskan maksud Imam Bukhari adalah sebagai isyarat
bahwa tidak ada perbedaan antara melakukan kerjasama dengan kaum muslimin dan
ahlu dzimmah (orang kafir yang mendapat perlindungan dari kaum muslimin).

Menurut para ulama akad muzara’ah ini bertujuan untuk saling membantu antara

penggarap dengan pemilik tanah p emilik tanah tidak mampu mengerjakan

tanahnya, sedangkan peng h atau lahan pertanian.
membolehkan zara’ah mengemukakan

muzara’ah

n pekerjaan

ah pertanian
ini kepada engka i 2 a bagi dua”.
1 penggarap ini untuk

terlaksana,

a dengan akad
syirkah . Itu termasuk akad yang ghair lazim (tidak mengikat). Apabila sudah

dilakukan penanaman bibit, maka akad menjadi lazim (mengikat). Akan tetapi,

¥Abdul Rahman Ghazali dkk, Figh Muamalat, h. 115-116.
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menurut pendapat yang mu tamat (kuat) dikalangan Malikiyah, semua syirkah amwal
hukumnya lazim dengan telah terjadinya ljab dan Qabul.
Sedangkan dalam pandangan Hanabilah, muzara’ah merupakan akad yang

ghair lazim (tidak mengikat), yang bisa dibatalkan oleh masing-masing pihak, dan

batal karena meninggalnya salah sa

2.2.1.4 Syarat-Syarat M,
Adapun syarat zara’ah, menuru ama sebagai berikut:
2.2.1.4. arat yang menyang angsberakad:-Keduanyasharus sudah balig
2.2.1.4. as, sehingga
itanam itu jelas dan aka
2.2.1.4.

angkut tanah pertania ertama yaitu

kalangan para petani, digarap dan
. Jika tanah itu tanah tandus ingga tidak
| muzara’ah
sah. Kedua tu tanah itu
disyaratkan
ara’ah tidak
2.2.1.4.4 Syarat-syarat yang menyangkut dengan hasil panen sebagai berikut: Pertama
yaitu pembagian hasil panen bagi masing-masing pihak harus jelas. Kedua

yaitu hasil itu benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa boleh

¥Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.
213.
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ada pengkhususan. Ketiga yaitu pembagian hasil panen itu ditentukan
setengah, sepertiga, atau seperempat, sejak dari awal akad sehingga tidak
timbul perselisinan di kemudian hari dan penentuannya tidak boleh

berdasarkan jumlah tertentu secara mutlak, seperti satu kwintal untuk

pekerja atau satu karung. K kemungkinan seluruh hasil panen jauh di
bawah itu atau dap

2.2.1.4.5 Syarat yang Jkut j us dijelaskan dalam akad

iasanya disesuaikan den

, jumhur ulama Mmuzara’ah
las, baik berupa jasa p yang akan
milik tanah maupun pema enihnya dari
petani.
2.2.15 -Bentuk Ak
muzara’ah ; hukumnya yang satu
| (fasid). F‘-ntEPnﬂaEebagai be
¥ dan alat-alat

ang pertama ini
muzara’ah hukumnya dibolehkan, dan status pemilik tanah sebagai
penyewa terhadap tenaga penggarap dan benih dari pemilik tanah,

sedangkan alat ikut kepada penggarap.

> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), h. 395.
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2.2.1.5.2 Tanah disediakan satu pihak, sedangkan alat, benih, dan tenaga (pekerjaan)
dari pihak lain. Dalam bentuk yang kedua ini, muzara’ah juga hukumnya
dibolehkan, dan status penggarap sebagai penyewa atas tanah dengan

imbalan sebagian hasilnya.

2.2.1.5.3 Tanah, alat dan benih dis n_oleh satu pihak (pemilik), sedangkan

tenaga (pekerjaan arap). Dalam bentuk yang ketiga

2.2.1.5.
eempat ini,
iwayat, muzara’ah me id. dikarenakan
dianggap sebagai men
ari pemilik tanah men : ewa menjadi

mungkin alat ikut kepada

(penggarap)

2.2.1.6

2.2.1.6.1 Hukum Muzara’ah yang Shat
Ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:

2.2.1.6.1.1 Segala sesuatu yang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman

dibebankan kepada muzari’ (penggarap).

*Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h. 401.
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2.2.1.6.1.2 Pembiayaan atas tanaman dibagi antara penggarap dan pemilik
tanah, yang nantinya diperhitungkan dengan penghasilan yang diperoleh.

2.2.1.6.1.3 Hasil yang diperoleh dari penggarapan tanah dibagi antara penggarap dan
pemilik tanah sesuai dengan syarat-syarat yang disepakati pada waktu

akad.

2.2.1.6.1.4 Akad muzara’a sifatnya tidak mengikat (ghair
enurut Malik asuk akad yang mengikat
0ibit telah disemaikan. Menurut Hanafiah dilihat dari sisi

dilihat dari

] muzara’ah

Ikan kecuali karena ud
emelihara tanaman, ap k dilakukan
al itu harus dilaksanak la tidak ada
aka penggaraplah yang pa awab untuk
b i i ditetapkan
garapannya
tapnya akad

"Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 210.
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2.2.1.6.2 Hukum Muzara’ah yang Fasid
Ada beberapa ketentuan muzara’ah yang fasid, yaitu sebagai berikut:
2.2.1.6.2.1 Tidak ada kewajiban apapun bagi muzari’ (penggarap) dari pekerjaan

muzara’ah Karena akadnya tidak sah.

2.2.1.6.2.2 Hasil yang diperoleh dari arapan semuanya untuk pemilik benih,
baik pemilik ta lam masalah ini Malikiyah dan
gan Hanafia bila akadnya fasid, maka

pemilik benih.

h yang fasid, apabila

wajib diberi upah yan tanah yang

nghasilkan apa-apa. Ha ah statusnya

ijarah (sewa-menyewa). A ara’ah yang

hasilkan apa aka muzari’
a sekali ti apa-apa.

fasid harus
persetujuan
asan, upah
a merupakan

ukuran harga (nilai) manfaat'yang telah dipenuhi oleh penggarap.*®

®*Rachmat Syafei, Figih Muamalah, h. 211.
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2.2.1.7 Berakhirnya Akad Muzara’ah
Muzara’ah terkadang berakhir karena telah terwujudnya maksud dan tujuan
akad, misalnya tanaman telah selesai dipanen. Akan tetapi, terkadang akad muzara’ah

berakhir sebelum terwujudnya tujuan muzara’ah, karena sebab-sebab sebagai berikut:

2.2.1.7.1 Masa perjanjian muzara’ah
inggalnya itu sebelum dimulainya
esudahnya, ba a sudah bisa dipanen atau
ini_dikemukakan oleh "Hanafiah dan Hanabilah. Akan
akhir karena

2.2.1.7. alasan, baik dari pihak n dari pihak

berikut
2.2.2.1.1 Definisi mukhabarah menurut Dhadir Nash al-Syafi’i, ialah menggarap

tanah dengan apa yang dikeluarkan dari tanah tersebut.

¥Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 159.
2%sydarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 461.
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2.2.2.1.2 Definisi mukhabarah menurut Syaikh lbrahim al-Bajuri, ialah
sesungguhnya pemilik hanya menyerahkan tanah kepada pekerja dan
modal dari pengelola.?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan mukhabarah

adalah bentuk kerjasama antara sawah/tanah dan penggarap dengan

perjanjian bahwa hasilnya tanah dan penggarap menurut
kesepakatan bersama iaya dan ben
dengan akad
yang akan
ikerjakan, hasil yang ingka waktu
bagai berikut:
an dengan orang yang s baligh dan
ereka dapat bertindak atas huk eh sebagian
gi syarat bu ang murtad,
Mauquf (tida punyai efek
lain, tidak tujui syarat

uslim saja,

s jelas dan
menghasilkan.
2.2.2.2.3 Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian diantaranya yaitu Pertama,

Lahan itu bisa diolah dan menghasilkan sebab ada tanaman yang tidak

*!Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Cet. I1; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 207.
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cocok ditanam didaerah tertentu. Kedua, Batas-batas lahan itu jelas. Ketiga,
lahan itu sepenuhnya diserahkan kepada penggarap untuk diolah dan
pemilik sawah tidak boleh ikut campur tangan untuk mengelolanya.

2.2.2.2.4 Syarat yang berkaitan dengan hasil diantaranya yaitu Pertama, Pembagian

hasil panen harus jelas. asil panen itu benar-benar milik bersama

orang yang bera wsusan seperti disisinkan lebih
dahulu seki i Ia mil dan malik adalah dari

edua belah pihak sudah

henambahan

ad, sehingga

tan dengan waktu pun h

aktu.?2

ugikan seperti membat
22.2.3 habarah

emilik tanah (akid)
akad di si

adalah sese eran sebagai

garap atau pemili akid, maka

Ma’qud ilaih adalah benda yang berlaku pada hukum akad atau barang

yang dijadikan objek pada akad. la dijadikan rukun karena kedua belah

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 276.
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pihak telah mengetahui wujud barangnya, sifat keduanya serta harganya
dan manfaat apa yang diambil.
2.2.2.3.3 Harus ada ketentuan bagi hasil

Menurut ketentuan dalam kerjasama mukhabarah perlu diperhatikan

ketentuan pembagian ha i setengah, sepertiga, seperempat, lebih
banyak atau lebi

2.2.2.3.4 ljab dan Qab

terjadi apabila ada ijab dan gabul, baik dalam bentuk

n antara pemilik tanah d
2224 batalkan Mukhabarah
2.2.2.4. barah

atau waktu yang telah dise leh elah pihak

habis, maka ukan oleh ke ah pihak itu

a otomatis bera i keduanya melanjutkan

kukan akad

abarah ters pihak haru
i PAREPARE
2.2.2.4. ne
a maka akad
yang telah dilaksanakan atau yang baru akan dilaksanakan secara otomatis

berakhir.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 277.
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2.2.2.4.3 Adanya uzur
Menurut ulama Hanafiyah, diantara uzur yang menyebabkan batalnya
mukhabarah antara lain: Tanah garapan terpaksa dijual, misalnya untuk

membayar utang atau keperluan lain oleh pemilik tanah. Penggarapan tidak

dapat mengelola tanah, sakit, jihat dijalan Allah swt dan lain

sebagainya.*

a. Adapun secara te i kah adalah
pihak atau lebih untu . tu, di mana
piha rikan kontribusi denga keuntungan

dan resi dita g bersama sesuai dengan ke

an pengertia ah menurut
adalah s berikut :
2.2.3.1. isi syirkah m , 1alah akad anta

anaman) rFﬁaRptPAInEgan

para ulama

orang dalam

atan dalam

**Nasrun Haroen, Figh Muamalah, h. 281.
*Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), h. 142.
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2.2.3.1.3 Definisi syirkah menurut Hasbi ash-Shiddigie, ialah akad yang berlaku
antara dua orang atau lebih untuk ta’awun dalam bekerja pada suatu usaha
dan membagi keuntungannya.?®

Secara umum dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

pengertian syirkah ialah kerjasama ar a orang atau lebih dalam berusaha, yang
keuntungan dan kerugiann
2.2.3.2 Dasar Hukum
kah berdasarkan ijma’ ba ulama sepakat
rinci, maka
. Misalnya

embolehkan

yirkah
erpendapat bahwa rukun syi itu: shighat,
dua ora iy (¢ j ransaksikan.
) bertansaksi
ri ijab kabul
baik berupa

an transaksi.

aratkan bagi

**Tengku Muhammad Hasbi As-Shididigieqy, Pengantar Figh Muamalah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1998), h.231.

?’Qamarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Teras,2011), h. 100.
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keduanya adanya kelayakan melakukan transaksi (ahliyah al-‘agad, yaitu balig,
berakal, pandai, dan tidak cekal untuk membelanjakan harta.
Adapun objek syirkah, yaitu modal pokok. Ini biasa berupa harta maupun

pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada. Tidak boleh berupa harta yang terutang

atau benda yang tidak diketahui idak dapat dijalankan sebagaimana yang

menjadi tujuan syirkah, yai
Adapun yang 1r

arat syirkah me akatan ulama, yaitu :

ai kecakapan/keahlian

ian ini dapat

laku, seperti

barang tanpa adanya akad. Syirkah amlak terjadi disebabkan tidak melalui

*®Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012) h. 218
**Mardani, Figh Ekonomi Syariah, h. 219.
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akad, tetapi karena melalui warisan, wasiat, atau kondisi lainnya yang
berakibat kepemilikan.
2.2.3.4.2 Syirkah ‘uqud (berdasarkan akad), yaitu ikatan yang dilakukan oleh dua

orang atau lebih dalam penanaman modal dan pembagian keuntungan.

Syirkah ‘uqud ini tercipta adanya kesepakatan antara dua orang atau
lebih untuk beke eri modal dan mereka sepakat
igh telah berbeda pendapat
agian ini_disebabkan oleh
(kebolehan)
dibolehkan

ntu, tetapi ulama lain tuk syirkah

2.2.35 [ h
ir apabila :

un tanpa pers pihak yang

terjadi atas a rela dari
akan apabila

enunjukkan

(keahliaan
dalam mengelola harta), baik karena gila atau sebab yang lainnya.
2.2.3.5.3 Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi jika yang bersyirkah lebih dari

dua orang, maka yang batal hanya yang meninggal dunia saja. Syirkah

*%Qamarul Huda, Figh Muamalah, h. 105.
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berjalan terus bagi anggota-anggota yang masih hidup, apabila ahli waris
yang meninggal menghendaki turut serta dalam syirkah tersebut, maka
dilakukan perjanjian baru bagi ahli waris yang bersangkutan.

2.2.3.5.4 Salah satu pihak berada di bawah pengampunan, baik karena boros yang

terjadi pada waktu perjanji kah tengah berjalan, maupun sebab yang
lainnya.
2.2.3.5.5 Salah satu at tidak berkuasa lagi atas
dikemukakan oleh ulama
Hanafiyah,
jian.
ota syirkah lenyap s atas nama
al tersebut lenyap seb jadi puran harta
ah-pisahkan lagi, yang nya sendiri.

arta lenyap setelah terjadi

ah-pisahkan | bersama, da

modal, maka syir at berlangsung de

masih ada.®

onomi [l REPARE

negara tumbuh dan berkembang seiring dengan pertumbuhan perekonomiannya.

Semakin berkembang ekonomi suatu negara maka semakin banyak pula tuntutan

*'Qamarul Huda, Figh Muamalah, h. 109-110.
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pengaturannya. Pengaturan tersebut diperlukan untuk mewujudkan tujuan hukum itu
sendiri yaitu kepastian hukum, kemanfaatan hukum, dan keadilan hukum.*?
Oleh karena itu, pengaturan hukum di bidang ekonomi menjadi penting untuk

mewujudkan kebutuhan bagi setiap individu, masyarakat, dan negara. hukum

ekonomi seperti yang sudah di disi adalah seperangkat aturan hukum yang

mengatur dalam bidang ek individu, masyarakat, dan negara

secara nasional dan i . Sedangkan um ekonomi Islam akan
dijelaskan terlebih d

. Kata oikos
Maka s konomi diartikan seb
enyataannya, ekonomi mah tangga

isa berarti ekonomi su ahkan suatu

pahasa Arab.
mempelajari
am. Sejauh
mengenai masalah pokok kekurangan, hampir tidak terdapat perbedaan apapun antara

ilmu ekonomi Islam dan ilmu ekonomi modern.

#2Syhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 14.
*Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 65.
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Hukum ekonomi Islam adalah seperangkat aturan atau norma yang menjadi
pedoman baik oleh perorangan atau badan hukum dalam melaksanakan kegiatan

ekonomi yang bersifat privat maupun publik berdasarkan prinsip syariah Islam.*

Dapat disimpulkan bahwa pengertian hukum ekonomi Islam (muamalah)

merupakan ilmu yang mempelaj perilaku manusia dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya deng maian dan kesejahteraan dunia

akhirat. Perilaku ma berkaitan denga -landasan syariah sebagai

in 35

ditetapkan

ber hukum

bah menjadi
kata benda
qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan” atau sesuatu yang harus dibaca

dan dipelajari.

*Abdul Aziz, Ekonomi Islam: Mikro dan Makro (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 4.

%Akhmad Muhajidin, Ekonomi Islam, Sejarah, Konsep, Instrument, Negara dan Pasar
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 5.
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2.2.4.1.2 Hadist dan Sunnah
Hadist adalah sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an yang berupa
perkataan (sunnah qauliyah), perbuatan (sunnah fi’liyah), dan sikap diam

(sunnah taqgririyah atau sunnah sukutiyah) Rasulullah yang tercatat

(sekarang) dalam kitab k dist. Dengan kata lain, di dalam hadits

berisikan tentang.c gai informasi mengenai apa yang

dikatakan, © disetujui dan jui oleh Nabi Muhammad
2.2.4.1.

bat adanya
man. ljma' adalah k masyarakat

an agama, dengan b ran sebagai

ma.”’
2.3
mengukur
g berkaitan

Pengelolaan

sustema, yang artinya suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen

*Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 79.

¥"Khotibul Umam, Hukum Ekonomi Islam; Dinamika dan perkembangan di Indoensia
(‘Yogyakarta: Instan Lib, 2009), h. 3.
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yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau
energi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga

membentuk suatu totalitas.

Berdasarkan beberapa pen i_atas dapat disimpulkan bahwa sistem

adalah suatu kesatuan, bai rak yang terdiri dari berbagai
komponen atau unsur erkaitan, sa ng saling mendukung dan
secara keseluruhan lam satu kesatuan untu pai tujuan tertentu secara
efektif ¢
2.3.2
tu pekerjaan yang dike
n atau target yang seb
tau kerjasama dapat di A an-tindakan
ang dilakukan oleh dua or k mencapai

2.3.3

atau usaha

2.3.4
Hukum ekonomi Islam merupakan kajian tentang hukum yang berkaitan

dengan ekonomi secara interdisipliner dan multidimensional. Menurut Paul

*®Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 28.
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Anthony Samuelson yang dimaksud dengan ilmu ekonomi adalah ilmu yang
membicarakan tentang studi mengenai cara-cara manusia dan masyarakat
dalam menjatuhkan pilihannya, dengan atau tanpa menggunakan uang untuk

menggunakan sumber-sumber produktif langka yang dapat mempunyai

kegunaan-kegunaan alternati memproduksi sebagai barang dan

mendistribusikanny; waktu sekarang maupun akan

datang, untuk

elaksanakan

kan prinsip

s dapat disimpulkan ba gerti m ekonomi

n ilmu yang mempelaja

peril nusia dalam

idupnya dengan tujuan role

ini berkaitan

an kecenderungan- erungan dari

PAREPARE

*Ely Ernawati, Sistem dan Luas Lingkup Hukum Ekonomi (Bandung: Universitas
Padjadjaran, 1995), h. 8.

*%V/iethzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 356 .
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2.4  Bagan Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah narasi, uraian atau pernyataan tentang kerangka konsep
pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Untuk penelitian

kualitatif kerangka berpikirnya terletak pada kasus yang selama ini dilihat dan

diamati secara langsung oleh penuli

Adapun penjelasa ah mengenai penelitian tentang
a Lerang Kab. Pinrang di
pihak  pemilik
ebagai akad
nih dimana
dari pemilik sawah da a nya berasal
yirkah yaitu adanya p
Dari ke ni calon peneliti akan m esuai dengan
sebaliknya.

sederhana u nelitian ini,

sebagai berik

PAREPARE
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~N
SISTEM KERJASAMA PENGELOLAAN
SAWAH
| J
4 MUZARA’AH ) /MUKHABARAH\ MUSYARAKAH
_ e Memperkerjakan e Percampuran dua
o Kerjasama_ _ seseorang harta
antara pemilik (penggarap) e Adanya
dan penggarap dengan diberi kesepakatan
e Biaya upah tertentu bahwa
pengerjaan dan * Bibit dari keuntungan dan
benihnya penggarap(orang resiko ditanggung
ditanggung oleh yang bersama
\_ pemilik tanah Y, mengerjakannya) \_ )

PENGGARAP
[ PEMILIK SAWAH [ SAWAH ]

v

[ ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM ]

/\

SESUAI TIDAK SESUAI ]
( . l ( l
Perjanjian akad Pembagian hasil yang
kerjasama yang diterima penggarap
dilakukan oleh kedua setelah masa panen tiba
belah pihak

J \.




BAB 11
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan STAIN Parepare,

tanpa mengabaikan buku-buku me innya. Pedoman penelitian dalam buku
tersebut, mencakup beber. is. penelitian, lokasi dan waktu

penelitian, fokus p yang digunakan, teknik

analisis data.**

abila dilihat
n ini adalah deskriptif elitian yang

ta berusaha untuk mene asalah yang

ada ber n da n cara observasi, waw tasi. Karena

i tengah-tengah masyarak ok tertentu,

ke lapangan mengetahui
g diangkat peneliti

ormatif dan

lingkungan

itu peneliti

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.
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juga menelaah dan memeriksa bahan-bahan yang terdapat dalam perpustakaan untuk

menunjang penelitian yang dibahas.*

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Gambaran Umum Lokasi Peneli

3.2.1.1 Sejarah Desa Lerang

Desa Lerang pa ng kecil yang dipimpin oleh

utdan nama
wafat maka
ng Lerang.
status dusun
dan merupakan bagian Kecamatan
ena  pembangunan, pe senantiasa

ini tidak terkecuali

Kecamatan

lue dimana

pung yaitu
Lerang, Abbanuang, Kaloang dan Baranae resmi menjadi dusun yaitu Dusun Lerang

dan Dusun Kaloang di bawah pemerintahan Andi Parenrengi mulai dari Desa

“Eko Widodo Muhktar , Kontruksi ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta: Avyrouz,
2000), h.79.

*3 RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 9.
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Persiapan sampai Desa Defenitif selama 10 tahun. Selanjutnya pada tahun 2004
Ikhsan H.P. Camang diangkat menjadi Kepala Desa periode 2004-2008 melalui
Pemilihan Umum. Selanjutnya pada periode 2009-2014 Desa Lerang dipimpin oleh
Abu Thalib dan pada tahun 2015 Rosmiati yang menjkabat sebagai Sekertaris Desa

diangkat menjadi Pejabat Kepala D hingga dilaksanakan Pemilihan Kepala

Desa yang dimenangkan | menjadi Kepala Desa Definitif

untuk tahun 2015 sa

3.2.1.2

kronim tersebut adal ngun Insan

Enterpreneur berbasis pertanian,
perikanan menjadi desa asri.
akukan oleh
desa ag desa dapat te visi ini dijabarkan m misi agar

onalkan dan dikerja

ingkatan BAIRFEM R E

Peningkatan sumber daya
3.2.1.2.4 Peningkatan sumber daya alam melalui pertanian, perkebunan, dan
ekonomi.

3.2.1.2.5 Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan partisipatif.
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3.2.1.2.6 Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik formal
ataupun non-formal yang mudah diakses dan dinikmati seluruh warga
masyarakat tanpa terkecuali.

3.2.1.2.7 Membangun dan mendorong terciptanya pendidikan yang mengahasilkan

insan intelektual dan insan
3.2.1.2.8 Membangun da aha untuk mengembangkan dan

mengoptim or pertanian, pe peternakan dan perikanan
uksi maupun pengolahan

3.2.1.2. )angunan di

3.2.1.3
atan Lanrisang terletak Kecamatan
dan ber usat Kota Pinrang. Seca rang berada
a 2000-3000

tratif Desa terletak di

mm Sse u rata-rata

risang Kabu asi oleh desa-desa

lah utara ber maulue

Luas wilayah Desa Lerang sebesar 424Ha/m% Luas lahan yang ada terbagi
dalam beberapa bagian, dapat dikelompokkan seperti fasilitas umum, pemukiman,

pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Wilayah Desa Lerang yang dibagi dua
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dusun yang saling berdekatan untuk mempermudah Pemerintah Desa dalam

menjalankan kegiatan-kegiatan pemerintahan.*

Desa Lerang
arga (KK) dan
dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa jumlah kelompok umur yang paling

banyak terdapat pada umur 20-24 tahun yaitu sekitar 263 jiwa dengan persentase

** RPJM Desa Lerang Kecamatan Lanrisang, 2016, h. 14.
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sekitar 8,97% keluarga, sedangkan penduduk yang terendah terdapat pada kelompok
umur 55-59 tahun yakni sekitar 60 dengan persentase sekitar 4,57% keluarga.
Wilayah Desa Lerang secara umum mempunyai ciri geologis berupa lahan

yang cocok untuk tanaman jenis palawija. Sehingga tidak heran apabila hasil

pertanian dari Desa Lerang ter palawija sangat bagus untuk memacu

produktifitas.
Berdasarkan d a, jumlah penduduk yang

tercatat secara admi penduduk berjenis

perempuan

r yang dilakukan ole gunan desa

pembanding dari data ntahan desa

S>ENTASE %

51,14

48,86

100,00

Sumber: Kecamatan Lanrisang dalam angka 2019

3.2.1.4 Keadaan Sosial
Penduduk Desa Lerang sebagian besar bersuku Bugis. Rumah mereka

sebagian besar rumah panggung, namun ada juga rumah permanen dan semi
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permanen namun jumlahnya sedikit. Penduduk Desa Lerang masih memegang teguh
adat istiadat setempat seperti upacara adat, perayaan agama kepercayaan-kepercayaan
dan perlakuan khusus terhadap ibu hamil dan bayi.

3.2.1.5 Pendidikan

Masyarakat Desa Lerang kemajuan dalam bidang pendidikan jika

dibandingkan dengan riwa alu. Sekarang orang tua sudah

memiliki kesadaran a gnya pendidika ak mereka serta didukung

oleh sarana dan pendidikan yang
berkual bangsa dan
negara. fasilitas dan

sarana f kap, mulai dari srana p MP, sampai

lah anak putus sekolah a

at menyediakan fasilitas-fas eseha erti polindes
dan ka e : i-di agai bentuk jkatan sikap

ki

mendekati homogen. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat Desa Lerang
beragama Islam. Secara kultural pegangan agama ini didapat dari hubungan
kekeluargaan atau kekerabatan yang kental diantara mereka. Selain itu perkembangan

agama berkembang berdasarkan keturunan darin orang tua ke anak cucu. Pola-pola

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

hubungan antar masyarakat masih banyak dipengaruhi oleh kultur organisasi Islam,
seperti NU dan Muhammadiyah. Meskipun begitu, situasi kondusif selama ini dapat
tercipta dan terjaga walaupun ada sebagian kecil masyarakat Desa Lerang yang

memeluk agama di luar agama Islam seperti Kristen.

3.2.1.8 Ekonomi
Secara umum mata p Desa Lerang dapat teridentifikasi
ke dalam bidang mata an. ian be duk bekerja sebagai petani

dekat dari pantai. Tabel

kan satu-satunya desa amat risang yang

na dalam bidang pendid g pa gkap. Mulai

A. Desa Lerang juga i sa

lainnya Kan a dan Polindes. Kondisi sar n pra mum Desa

jaris besar da el yang terla
r Organisasi

membantu at baik itu
terdiri dari

ekerja sama

Struktur kepemimpinan Desa Lerang tidak dapat lepas struktur organisasi

pemerintahan. Ini dapat dilihat dalam bagan di bawah ini.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

KEPALA DESA

> SEKRETARIS DESA

A\ \ 2 \l/

KASI KASI KESRA KAUR KEUANGAN KAUR TATA
PEMERINTAHAN USAHA

\
DUSUN LERANG ‘

Gambar 3.2. Stru

-jabatannya

periode
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NO

1 =

2 iati, S.Sos

3 a5

4 Wijaya i-

5 H'_.l'.n.l.l.‘l‘bﬁ.lir.‘l.:._
6

7 Baco adus Kaloang

8 Abd. Azis Kadus Lerang

Sumber: RPJM Desa Lerang
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3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini berlangsung selama kurang
lebih 45 hari.

3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini dilakukan u 1getahui dan dipahami bagaimana sistem

kerjasama pengelolaan saw asil dari hasil panen padi pada

masyarakat petani di D g Kecamatan La abupaten Pinrang.

3.4
primer dan

data sek

34.1 data yang diperoleh p ertama, dari

belum diolah dan diu Sumber data

ra langsung dari sumb ilik lahan,

3.4.2 men resmi,
litian dalam

laporan, skripsi, , dan lain-

PAREPARE

secara tidak

langsung serta melalui media “perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak

**Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi Ilmu Hukum (Bandung:
Alpabeta, 1995), h. 65.

*Zzainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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lain). Hal ini data sekunder diperoleh dari kepustakaan (buku-buku,skripsi),
Internet (download,Pdf).
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik yang dipergunakan untuk

mengumpulkan jenis-jenis data da nelitian. Dalam penelitian kepustakaan,

metode yang penulis guna pulan data melalui tulisan adalah

jukan kemudian menu aksi penulis
ng ada dalam sumber te

n data di lapangan dila junakan tiga

caraya si, wawancara dan dokume

asi adalah l da dengan atau
ndakan pengamata encatatan secara tis  tentang

ayang daAi nlECBAgiaupun tidz

langsung mengenai sistem kerjasama pengelolaan sawah di desa Lerang

Kab.Pinrang

*Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2 (Cet. XXIV; Yogyakarta: Andi pffset, 1995), h. 136.
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3.5.2 Wawancara
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara

dengan responden atau orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa

menggunakan pedoman wa Inti dari metode wawancara ini bahwa

disetiap penggunaa erapa pewawancara, responden,

materi wawa tarakhir ini tidak mesti

353
dokumen,
leh gambaran yang le si dokumen
n lokasi penelitian, ser itan dengan
engelolaan sawah ter al-hal yang
tersirat yang disebut dengan isti jic atau content
5.49 Secara d i beb acam yaitu
alat perekam
3.6 Analisis Data

analisis cahaiana&l REan skrips alah analisis

yang be berdasarkan

fakta yang ada atau gejala yang ditem apangan, kemudian di deskripsikan.

*8Suhatrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 126.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ~ (Cet. XV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 220.
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Dalam analisis data ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
3.6.1 Metode Induktif yaitu suatu proses yang dapat digunakan untuk menganalisis
data berdasarkan pada atau pendapat yang sifatnya khusus kemudian menarik

kesimpulan yang bersifat umum.>

3.6.2 Metode Deduktif yaitu cara be dengan cara menganalisis data-data yang

bersifat umum yang awancara dan observasi beserta
dokumentasi, ditarik Kkesir g bersifat khusus atau

genai suatu fenomena dan

an cara mengumpulkan apatkan dari

n wawancara di lapan akan dibaca

mendalam, dan analis ukan ketika

men n data di lapangan, data ters alisis sesuai

rumusan mas'.ZIﬂ

PAREPARE

Usman Rianse Abdi, Metodologi Penelitian: Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 245.

*15aifuddin Aswar, Metode Penelitian (Cet. I1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Praktek Sistem Kerjasama Pengelolaan Sawah di Desa Lerang

Kabupaten Pinrang
Pada umumnya siste jadi di Desa Lerang Kabupaten

Pinrang yaitu dikena etani mereka menggarap

masyarakat
jakan setiap

sistem garap

ra pemlllpax WErﬁﬂﬂﬁilmana ke an membuka

g berdasarkan
adat kebiasaan masyarakat di desa tersebut dan kepercayaan antara satu sama lain
tidak secara tertulis.

Sistem kerjasama yang dilakukan di desa Lerang adalah dimana pemilik

sawah menyerahkan lahannya kepada penggarap untuk digarap dengan perjanjian

49
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bahwa biaya yang dikeluarkan untuk menggarap sawah tersebut ditanggung oleh si
petani atau penggarap sawah. Dalam kerjasama ini batas waktu yang ditentukan yaitu
satu sampai dua kali panen dalam satu tahun karena kerjasama yang dilakukan
masyarakat di desa Lerang berlangsung sudah lama maka sudah menjadi alasan bagi
masyarakat bahwa kerjasama antara pemilik sawah dan penggarap adalah saling
membutuhkan. Hal ini terjadi karena adanya kebutuhan antara pemilik sawah dan
penggarap sawah yang pada umumnya tidak memiliki sawah untuk digarap sebagai
lahan pertanian untuk menanam padi. Para pemilik sawah yang masih mempunyai
lahan kosong mereka tidak mampu menggarapnya sendiri maka pemilik sawah
meminta kepada penggarap untuk mengelola sawahnya sebagai lahan yang produktif
kemudian ditanami padi dengan imbalan dari hasil panen.

Sebagaimana dikatakan oleh pemilik sawah Mante, bahwa :

“Di sini desa kami nak sudah lama dilakukan kerjasama dengan sistem garap
antara saya yang punya sawah dengan penggarap sawah, apana saya punya
beberapa lahan jadi saya butuh orang untuk kerja itu sawahku, terus semua
kebutuhan pupuk bibit.penggarap semua yang tanggung itu, tiba waktu panen
hasilnya itu saya bagi dua dengan penggarap sawah tetapi saya kasih lebih
untuk penggarap karena .dia yang urus sawahku. Kalau masalah
kesepakatannya itu Kita saling percayaji satu sama lain tidak adaji hitam di
atas putih.”*

Menurut Bapak Mante sistem kerjasama yang ada di desa Lerang sudah
berlangsung sejak lama dan— dilakukan secara ‘tisan _dan_tidak tertulis dengan
kesepakatan satu sama lain.

Kemudian ditambahkan oleh pemilik sawah lainnya Latarima, bahwa :

” Di sini saya sebagai yang punya sawah banyak kesibukanku sebagai
pengusahaka juga tapi banyak sawahku, jadi karena tidak ada waktuku urus
itu sawahku jadi saya lakukan kerjasama dengan penggarap untuk kerja itu
sawahku, dengan ketentuan penggarap semua tanggung itu bibit sama

2Mante, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 27 September 2019
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pupuknya, jadi kalau panenmi saya minta mi bagianku dari hasil panen.
Masalah perjanjian Kkita disini andalkan kepercayaan ji saja karena baku kenal
meki satu kampung”.>

Menurut Bapak Latarima mengenai perjanjian masyarakat di desa Lerang

semua biaya ditanggung oleh penggarap sawah dengan kesepakatan saling percaya

satu sama lainnya.

Kemudian ditambahkan ah lainnya Muh. Nasir, bahwa :

kerjai karena tidak adami
anggil orang
engan lainnya

mengelola
embutuhkan orang lain
dan me j au kesepakatannya sa i ya akukan oleh
ada di desa Lerang.

cara di atas bahwa prakte yang ada di

desa Le t sawah denga garap sawah

di ma ili yai kesibuk ingga tidak
sendiri. Jad ilik sawah
semua biaya

. Mengenai

4.1.1.1 Isi perjanjian antara pemilik sawah dan penggarap sawah :
Perjanjian dilakukan sebagaimana kebiasaan yang berlaku di Desa Lerang

dari dulu sampai sekarang. Awal mula pemilik sawah yang tidak bisa

%3|_atarima, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 29 September 2019

*Muh.Nasir, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 27 September 2019
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menggarap sawahnya atau ada kesibukan lain mendatangi para
petani/penggarap yang biasanya pandai dalam mengelola lahan pertanian.
Kemudian pemilik sawah menawarkan kepada petani untuk menggarap

sawahnya.

Jika penggarap setuj al tersebut sudah dianggap sebagai
perjanjian menurut m g, perjanjian tersebut dilakukan
secara lisan d dilakukan tertu a kebiasaan yang mereka

lakukan sepe U de insip saling percaya antara pemilik

3 atasi ole gan makna
mau mengelola sawah pan. Dengan
anjian tidak dibatasi ma jian akhir kapan

ilik membuat kesepakatan bah uruh penggarapan

i penanaman elian pupuk,

rta seluruh

pengelolaan

nen tersebut

yang akan
ditanami oleh penggarap dengan‘cara mencabuti atau memotong rumput yang
ada. Biasanya penggarap menggunakan cangkul untuk mencangkul tanah agar
nanti tanah tidak keras saat akan ditanami, hal ini dilakukan sebelum datang

musim hujan.
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Penyiapan benih, setelah dirasa air hujan cukup membasahi sawah
sehingga mudah ditanami, penggarap menyiapkan bibit atau benih. Biasanya
penggarap membelinya dari toko pertanian, atau bagi penggarap yang tidak

mempunyai modal bisa berhutang benih kepada pemilik toko pertanian dan

akan dibayar setelah panen.
Penanaman beni itanam penggarap menaburkan
ul dan diisi air, setelah itu

atau sampai di rasa padi

I, proses selanjutnya s i S anam yaitu
tanah yang kecil tadi | am padi ke
igarap.

uk, setelah penanaman se

a penggarap
nen tiba.

arus dirawat
dengan baik agar cepat panen, biasanya penggarap memperkerjakan buruh
tani untuk mencabuti rumput liar yang tumbuh di sekitar padi agar rumput

tidak menghambat proses pertumbuhan padi.
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Panen, setelah padi tumbuh dengan baik dan berbuah, padi akan siap
untuk dipanen. Biasanya memerlukan waktu tiga bulan dari penanaman padi
sampai padi siap dipanen. Pada saat padi siap di panen maka pemilik

sawahlah yang akan memanggil pemilik mobil pemanen padi untuk memanen

sawahnya.
Tanaman sebagai obj asil dapat ditanam pada tanah

sawah atau tanah keri sawah maksu g beririgasi. Tanah kering

adalah bukan tanah se perikanan namun
yang ada di
proses bagi
hasil ak

lah proses panen seles biaya-biaya

selama ng telah dikeluarkan dit rap.

pupuk, pestisida sela h semuanya

juga di garap sawah di mana jika emiliki uang
maka p P bi i kan dibayar

setelah

hektar yang
rcayaan saja

Berdasarkan wawancara di atas bahwa untuk semua biaya-biaya selama
pengelolaan sawah ditanggung sepenuhnya oleh penggarap sawah. Adapun jika

penggarap sawah tidak memiliki uang ia bisa berhutang kepada pemilik toko

°H.Amir, Pemilik toko pertanian, Wawancara penulis 28 September 2019
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pertanian dengan perjanjian setelah panen akan langsung dibayar. Dan perjanjian
tersebut secara lisan dan saling percaya satu sama lain.
4.1.2 Pembagian Hasil Dalam Pengelolaan Sawah

Kerjasama yang ada di desa Lerang melibatkan dua pihak, yaitu pemilik

sawah dan pihak pengelola/penggare ah. Sistem garap yang ada di desa Lerang

pada praktiknya semua bia garap sawah. Panen yang terjadi
pada umumnya seban etahun. Ketika melakukan
perjanjian kerja kesepakate pemilik sawah
60% untuk
kerjasama

k toko pertanian dim

berhutang

pupuk ¢ ada pemilik toko perta r saat panen

kecuali padi yang ditanggung ilik sawah.
akan oleh pemilik sawah M
aggalungnge
ena maneng
dan gabah

ul dia S@AR‘EP"HSE membe agian untuk

yang lebih

Kemudian ditambahkan oleh pemilik sawah Latarima, bahwa :

“Kalau di Desa Lerang itu kalau sudah panen kita biasanya pakai mobil
pemanen padi untuk panen sawah jadi kalau misalnya ada 13 karung gabah

*Mante, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 27 September 2019
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tawanya satu karung untuk yang punya mobil. Jadi saya ambil 12 karung
untuk dibagi dua sama penggarap”.

Menurut Bapak Latarima jika sudah musim padi dia memakai jasa mobil
pemanen padi untuk memanen sawahnya dan mengenai hasil panen langsung dibagi

dua kepada penggarap. Hal ini sudah tidak sesuai dengan perjanjian yang sudah

dilakukan diawal dengan kesepaka enggarap 60%.

Kemudian ditambat . Nasir bahwa :

gnge alenapi jamai yako
3 dengan hasil

ih, dan lain

agian gabah
dibagi p dengan biaya selam ditanggung
sendiri na si pemilik sawah m yunyai lahan
jadi unt laannya diserahkan kep

ahkan lagi oleh pemilik sawah

sama antara
k masalah
percayaimi

seperti lain ulu dikerjake
sebagai  pemilik ng penggarap.
eka sama penggare

*"Latarima, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 29 September 2019
¥ Muh. Nasir, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 27 September 2019

¥ Ahmad, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 27 September 2019
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Ditambahkan pula oleh pemilik sawah Umar bahwa :

“Okkoe kampongnge nak paggalungnge mi tuli irennuang jama ero galungnge
apana idi kasi madodongna, wettukku magala mopa iyamo jamai tapi
makkokoe dena wulle jamai apalagl deggana anakku urane urennuang jaji
eromi paggalungnge urennuang jamai”. > 80

Menurut Bapak Umar bahwa untuk pengelolaan sawah ia hanya bergantung
kepada penggarap sawah karena ia sebagai pemilik sawah tidak mampu lagi untuk
menggarap sawanya sendiri dikarenakan ia sudah lanjut usia dan sudah tidak
memiliki tenaga lagi untuk mengelolannya sendiri.

Berdasarkan wawancara di atas bahwa ketika musim panen tiba masyarakat di
desa Lerang memanen sawahnya dengan menggunakan mobil pemanen padi. Dari
beberapa hasil wawancara ada beberapa pemilik sawah yang hasil panen gabahnya
misalnya sebanyak 13 karung maka keluar satu karung untuk pemilik mobil dan 12
karung untuk pemilik sawah yang hasilnya dibagi dua dengan penggarap. Adapula
pemilik sawah yang membagi hasil panennya sesual dengan kesepakatan di awal
dengan penggarap.

Dalam melakukan kerjasama yang melibatkan dua pihak antara pemilik sawah
dan adapula sebagai pihak penggarap sawah adalah orang yang mengelola lahan
pertanian orang lain yang mempunyai keahlian dibidangnya.

Sebagaimana dikatakan ofeh penggarap sawah Stparta, bahwa :

“ Saya itu tidak ada sawahku tapi alhamdulillah masih ada keahlianku di
bidang pertanian karena profesiku juga sebagai petani. Jadi ituji penghasilan
utama ku untuk kebutuhan sehari-hari. Itumi makanya saya kerja sawahnya
orang dimana itu semua kebutuhan dari bibit,pupuk, dan lain-lain saya semua
yanghtaglggung. Jadi kalau sudah panen ku bagi dua dengan yang punya
sawah”.

%Umar, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 29 September 2019

$1Suparta, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 28 September 2019
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Menurut bapak Suparta yang berprofesi sebagai penggarap sawah yang
merasa bersyukur karena dengan adanya kerjasama yang dilakukan dengan penggarap
bisa membantu untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan keluarga karena ia

juga tidak memiliki sawah untuk digarap sendiri.

Kemudian ditambahkan lagi. ggarap sawah Kemal Jamil, bahwa :

“ Kerjasama dalam n n.lama dilakukan di desa Lerang,
jadi Ki ai nya sawah Kita yang kerjai
ara langsungji sama yang
10% . Tapi untuk semua
......... _sudah_panenpi baru saya

milik orang

lain kar i yai biaya sendiri maka i pemilik toko

akan dibayar setelah pan
oleh penggarap sawah

penggarap
endiri gabah
ilik sawah

karena ada
an diawal ia
merasa gian tersebut

tidak adil atau tidak merata.

82K emal Jamil, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 28 September 2019

®3Burhanuddin, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 27 September 2019
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Kemudian di tambahkan oleh penggarap sawah Abidin, bahwa :
“ Ada juga itu pemilik yang bicara dua kali awalnya dia bilang 60% kita untuk

penggarap 40% untuk dia tapi pada waktu panen dia suruh kita bagi dua

hasilnya. Misalnya ada 20 karung gabah dia minta 10 karung gabah padahal

sebenarnya dia cuma dapat 8 karung. Jadi kadang Kita sebagai penggarap
merasa dibohongi apalagi ini tahun gagal panen jadi saya semua yang
tanggung biayanya”.64

Menurut bapak Abidin sebagai penggarap sawah ada beberapa pemilik sawah
yang membagi hasil panen tidak sesuai dengan kesepakatan diawal. Hal tersebut
membuat penggarap merasa dibohongi dengan perjanjian yang sudah dibuat

Berdasarkan ‘wawancara yang ada di atas bahwa kesepakatan antara pemilik
dan penggarap ada yang tidak sesuai dengan perjanjian di awal dimana awalnya
perjanjian 60% untuk penggarap dan 40% untuk pemilik sawah. Namun, pada
kenyataannya yang terjadi pembagian hasil panen dibagi dua yaitu 50% untuk
penggarap dan 50% untuk pemilik sawah. Jadi ada beberapa penggarap yang merasa
dibohongi dengan perjanjian yang dilakukan dengan pemilik sawah.

Masyarakat desa Lerang dalam sistem bagi hasil yang diterapkan memiliki
dua bentuk yaitu dengan membaginya langsung dengan bentuk gabah dan kedua
dengan  cara gabah dijual terlebih dahulu kemudian uang hasil penjualan gabah
tersebut akan dibagi. Tetapi pada umumnya masyarakat desa Lerang menggunakan
bentuk pembagian yang pertama yaitu=langsung membagi dua gabah antara pemilik
sawah dan penggarap sawah. Dengan perjanjian awal 60% untuk penggarap dan 40%
untuk pemilik sawah. Adapun contohnya bila saat panen apabila mengikuti perjanjian
awal jika dihasilkan 24 karung gabah dibagi dua yaitu penggarap mendapatkan 13

karung dan pemilik sawah mendapatkan 11 karung. Namun, pada kenyataannya pada

saat panen tiba ada pemilik sawah yang membagi gabah dengan penggarap dengan

% Abidin, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 29 September 2019
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pembagian 50% - 50% yaitu 12 karung untuk penggarap dan 12 karung untuk pemilik
sawah.
4.1.3 Ketika Terjadi Gagal Panen

Kerjasama dalam pengelolaan sawah tidak selamanya hasil yang di dapatkan

sesuai dengan apa yang menjadi Kadang terjadi kegagalan panen yang di
sebabkan karena adanya eperti musim  kemarau yang
berkepanjangan, air y al lainnya. Ketika terjadi
gagal panen semua pemilik sawah
tidak g erjadi gagal
panen
n bagi hasil pada masy. ) Kecamatan
Lanrisa ama yang disertai bagi ditentukan

karena adat kebiasaan setemp hal tersebut

ada jug a waktunya. Apabila peng mampu lagi
ap lahan pe dari pemilik

sawah 2rjanjian telah put dir ise nya kembali

epada pemili

mana dik”on E@ﬁﬂi!)idin bah

api ini tahun gaga

: en jadi_otomatis saya yang rugi karena
berhutang pupuk ka sama toko pertania

95 65

Menurut Abidin untuk pembagian hasil panen hasilnya itu dibagi dua dengan

pemilik sawah. Adapun jika terjadi gagal panen maka penggarap sawahlah yang

%5 Abidin, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 29 September 2019
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menanggung seluruh biaya kerugiannya karena pada saat pengelolaan sawah ia
berhutang kepada pemilik toko pertanian. Maka jika terjadi gagal panen dialah yang
harus membayar hutang tersebut di toko pertanian.

Kemudian ditambahkan oleh penggarap sawah Kemal jamil, bahwa :

dengan pemilik sawah itu kalau di sini
agal panen atau sedang sakit jadi tidak
jian itu putus dengan sendirinya
dengan ketentua emb a_orang untuk digarap kepada
orang lain”.%

“ Untuk masalah putusnya per
kalau penggarap ada musib
bisa mi urus sawahn

Menurut bapak Kema panen dimana semua kerugian itu

h perjanjian

yang d ketentuan
bali sawahnya kepada
oleh penggarap sawah
u kalau masukmi musi aya sebagai
inta-minta namanya sanya kalau
arau biasa gagal pane ntuk semua
aneng ta majai”.
inan terjadi
gagal p: ditanggung
oleh pe
jian dengan

ti terjadinya
gagal panen atau penggarap tidak mampu lagi mengelola sawah dari pemiliknya

maka tidak ada lagi keterikatan antara keduanya.

%6Kemal Jamil, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 28 September 2019
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4.2 Analisis Hukum Ekonomi Islam Tentang Sistem Kerjasama Pengelolaan
Sawah Di Desa Lerang Kabupaten Pinrang
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dari interaksi terhadap

sesamanya dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya, ia tidak dapat mencapainya

melalui dirinya sendiri. Bagaima ia memerlukan bantuan orang lain,

demikian juga di perluka lain. Oleh karena itu, dalam
masyarakat di desa L gi pelaku perjanjian yaitu

mereka bisa saling lain. Dengan perjanjian

antara 5 persamaan
memenuhi

ahwa diantara sesama asi ng memiliki

Untuk itu antara manu sat n yang lain

gkapi atas kekurangan ya n da 2bihan yang

kesempatan sama untuk

kebenaran.

gala bidang

dalam perjanjian, maka akan merusak legalitas perjanjian itu sendiri. Selain itu jika
terdapat ketidak jujuran dalam perjanjian, akan menimbulakn perselisinan diantara

para pihak.
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Desa Lerang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya
alam dalam bidang pertanian yang cukup besar, hal ini ditunjukkan dengan melihat
mayoritas masyarakat desa Lerang yang berprofesi sebagai petani, mereka mengelola

lahan pertanian dengan berbagai macam bentuk dimana sebagian melakukan sistem

kerjasama dengan memberikan saw tuk dikelola orang lain dengan sistem

bagi hasil, dan sebagian m a sendiri lahan pertanian yang

dimilikinya. Para pen ah atau lahan p yang ada di desa Lerang

biasanya didapatkan dé arisan orang tua, dan tak jarang juga mereka mendaptkan
at ini sudah
p panennya
dikan lahan
g kita temui

ian ataupun

iliki lahan
an pertanian ereka hanya

embuat ban an pertanian

diri. Hal ini
emiliki lahan
pertania ataupun memiliki lahan pertanian tapi hanya sedikit dan mempunyai
kemampuan yang terampil dalam menggarap lahan pertanian menjalian kerjasama

dalam menggarapnya dengan sistem bagi hasil.
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Dalam sistem kerjasama pengelolaan sawah pertanian yang diikuti dengan
sistem bagi hasil panen ini terkadang penghasilan atau hasil panen dalam satu lahan
melimpah, sedikit, dan tidak jarang juga gagal panen. Yang di mana ketika lahan

dijadikan objek kerjasama mengalami kegagalan akan meninggalkan problema,

mengingat dalam penggarapan lahan nian banyak biya-biaya atau modal yang

harus dikeluarkan dalam n hingga bisa di panen, namun

dalam persoalan kega am kerjasama latur mengenai siapa yang

an-kerugian jika terjadi ‘gagal panen ataupun masalah-

ian di desa

k yaitu pemilik sawah ah. Pemilik

enggarap yang diangga sawah untuk

nakan pemilik sawah m dan kurang

dan jika penggarap setu pula sudah

penggarap. melakukan

perjanji eka ti er melainkan enggunakan
tradisi dan keperca tara pemilik
enuhi dalam

panen dengan pemilik sawah sesuai kesepakatan. Dalam hal ini bibit, pupuk, dan

seluruh biaya penggarapan sawah ditanggung oleh penggarap.
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Sebagaimana dikatakan oleh pemilik sawah Mante, bahwa :

“ Ia di sini desa kami sudah lama dilakukan kerjasama dengan sistem garap
antara saya yang punya sawah dengan penggarap sawah, karena saya punya
beberapa lahan jadi saya butuh orang untuk kerja itu sawahku, terus semua
kebutuhan pupuk bibit penggarap semua yang tanggung itu, tiba waktu panen
hasilnya itu saya bagi dua dengan penggarap sawah tetapi saya kasih lebih
untuk penggarap karena dia. yang urus sawahku. Kalau masalah
kesepakatannya itu kita saling percayaji satu sama lain”.*’

Menurut bapak Mante sebagai pemilik sawah kerjasama dengan sistem garap

sudah menjadi tradisi di desa Lerang dengan kesepakatan saling percaya satu sama

lain.

Sebagaimana dikatakan oleh penggarap sawah Suparta, bahwa :

¥ Saya itu tidak ada sawahku“tapi alhamdulillah masih ada keahlianku di
bidang pertanian karena profesiku juga sebagai petani. Jadi ituji penghasilan
utama ku untuk kebutuhan sehari-hari. Itumi makanya saya kerja sawahnya
orang dimana itu semua kebutuhan dari bibit,pupuk, dan lain-lain saya semua
yang tagggung. Jadi kalau sudah panen saya bagi dua dengan yang punya
sawah”.

Menurut bapak Suparta ketika sudah panen ia membagi dua hasilnya dengan

pemilik sawah di samping itu ia bersyukur karena masih ada mata pencaharian nya

dan masih mempunyai profesi di.bidang pertanian.

Berdasarkan wawancara di atas bahwa kerjasama yang terjadi di desa Lerang

adalah pemilik sawah menyerahkan.sawahnyal kepada penggarap yang memiliki

keahlian dalam menggarap sawah dengan perjanjian dan kesepakatan secara lisan dan

semua kebutuhan pada saat menggarap ditanggung oleh penggarap.

Untuk mengetahui gambaran mengenai analisis hukum ekonomi Islam

terhadap pengelolaan sawah dengan sistem kerjasama atau bagi hasil yang ada di desa

"Mante, Pemilik sawah di Lerang, Wawancara penulis 27 September 2019

%83uparta, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 28 September 2019
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Lerang yaitu penggarap mengerjakan sawah orang lain dengan memperoleh bagian
dari hasilnya sedangkan untuk kebutuhan bibit, pupuk, dan obat-obatan ditanggung
oleh si penggarap sawah dengan ketentuan atau perjanjian di bagi dua antara pemilik

sawah dan penggarap. Hal ini sesuai denhan firman Allah swt dalam Q.S At-

Taubah/9:4 yang berbunyi :

an mereka tidak men n (dari isi
ak (pula) mereka mem : g memusuhi
dap mereka itu pen janji i batas
sungguhnya  Allah i rang yang

s adalah yang diberi tanggu : alah: mereka
ereka yang

skan sampai r masa yang
akhir masa itu  tiada lagi
kkan bahwa
akan sesuai

musyirikin,

selama mereka masih memenuhi semua Syarat-syarat perjanjian itu.

Namun dalam kerjasama pengelolaan sawah yang ada di desa Lerang

perjanjian antara pemilik dan penggarap sawah tidak ditentukan waktu berlakunya

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2000), h. 187
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kerjasama tersebut juga tidak di ucapkan berapa bagian bagi hasil untuk pemilik
sawah dan berapa bagi hasil untuk penggarap, karena kerjasama pengelolaan sawah
yang ada di desa Lerang sudah berlangsung cukup lama, masyarakat mengikuti tradisi

pembagian hasinya adalah 60% untuk penggarap dan 40% untuk pemilik sawah. Oleh

karena itu meskipun pembagian hasi diucapkan dalam perjanjian, kedua belah

pihak sudah sama-sama m ama untuk pembagian hasilnya

berdasarkan kesepakat ada di desa Lera i ada beberapa masyarakat

atau pemilik sawa perjanjian tersebut berlangsung dan masa panen tiba

terjadin

diawal.
ggarap sawa

k yang bicara dua kali a
k dia tapi pada waktu
da 20 karung gabah dia bah padahal

dapat 8 karung. Jadi i i
galagi ini tahun gagal jadi semua yang

rjasama yang desa lerang

ada beb id enepati janj sudah dibuat

yang membu yang merasg

ng mereIRIEP AR E

ongi dengan

n penggarap
melakukan
kecurangan atas kesepakatan yang telah dibuat dengan penggarap untuk mengambil

sebagian dari hasil panen. Dalam Islam hal tersebut dapat disamakan dengan

" Abidin, Penggarap sawah di Lerang, Wawancara penulis 29 September 2019
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mengambil bagian atau memakan harta sesamanya sebagaimana firman Allah swt

dalam Q.S Al-Bagarah/2:188 yang berbunyi:

Terjemahnya :

yang lain di
membawa
_______ ada ya Kamu dapat me sebahagian

kan bahwa harta bathil i lan kerugian

yang m . mengambil harta milik o poanti syara’

50% untuk
60% untuk
yang merasa
awah telah
mengingkari janjinya. Sebagaimana telah di atur dalam Q.S Al-Anfal/8: 56 yang
berbunyi:

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2000), h. 29
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= — ff/ VA I AT 2 f %
2 s N s Je= Grales Dpabn o ide ouge Jndll
Terjemahnya:

“(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka,
sesudah itu mereka mengkhianati. janjinya pada setiap kalinya, dan mereka
tidak takut (akibat-akibatnyza

Dari ayat terseb orang yang berjanji lalu ia

ih pupuk dan lain-lai
jadi ada beberapa pem
janjinya tau merubah perjanjian

askan pada rukun mukhabarah dan pemilik

tanah (& byek mukhab , harus ada ketent gi hasil, ijab

ukhabarah dapat di apabila telah meme

berikut: PA R E PA R E

4221

arat sebagai

s baligh dan

berakal, agar mereka dapat bertindak atas nama hukum.

"?Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2000), h. 184

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 277.
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4.2.2.2 Syarat yang berkaitan dengan benih yang akan ditanam harus jelas dan
menghasilkan.
4.2.2.3 Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian diantaranya yaitu Pertama,

Lahan itu bisa diolah dan menghasilkan sebab ada tanaman yang tidak cocok

ditanam didaerah tertentu. K Batas-batas lahan itu jelas. Ketiga, lahan

itu sepenuhnya dis arap untuk diolah dan pemilik
sawah tidak b

4.2.2.4 Syarat yang berkaitan dengan hasil diantaranya vaitu Pertama, Pembagian

ga, Bagian antara amil ri satu jenis

. Keempat, Bagian k sudah  dapat
tidak disyaratkan bagi bahan yang
4225

yang berkait us jelas didal

lola tidak dir b an akad sewse

lisimpulkan bahwa sama pengelolaan yang ada di

desa Le j tradisi yang
ada di c secara lisan
dan saling percaya. sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa rukun

merupakan sesuatu yang harus ada dalam sebuah transaksi.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 276.
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Rukun terdapat pada sebuah akad layaknya sebuah transaksi dan mukhabarah
dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat-syarat di atas. Namun jika di lihat
dari praktek kerjasama pengelolaan sawah di desa Lerang antara pemilik sawah

sawah dan penggarap terdapat perubahan akad yang terjadi yaitu ada pemilik sawah

yang tidak menepati janjinya sesuai n.kesepakatan yang telah dibuat di awal.

Hal tersebut sudah tidak se arat dalam mukhabarah. Dan

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari enelitian sebelumnya, maka pada bagian

penutup skripsi ini di tarik kesi
5.1.1 Praktek kerjasa di desa Lerang adalah
enggarap sawah. Dalam
cara tertulis
kesepakatan
dan saling percaya. A olaan sawah
erti bibit, benih, dan han lainnya
garap sawah. Dan me silnya pada
adalah 60% untuk penggar tuk pemilik
nya pa usim panen milik sawah

bagiannya milik sawa 50% untuk

p sawah.

512D s dalam rﬁuhencE Flb aEaktek ker yang ada di

oleh pemilik sawah dengan tidak menepati janji yang sudah dibuat diawal,
sehingga pihak penggarap sawah merasa dibohongi dan merasa terzholimi oleh
pemilik sawah. Hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam sesuai dengan rukun

dan syarat mukhabarah yang ada di desa Lerang.

72
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi pemilik sawah sebaiknya melakukan perjanjian secara tertulis agar tidak
adanya pihak yang merasa dirugikan dan sebaiknya pemilik sawah harus

menepati janji yang sudah dibuat diawal sesuai dengan kesepakatan dengan

pihak penggarap sawah ntinya bisa terjalin  kerjasama yang
berkelanjutan.
5.2.2 Bagi penggarap paiknya membe langsung kepada pemilik
VVVVV perjanjian diawal
y dibagi dua

terlal penggarap

PAREPARE
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Hal - Permohonan {zin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
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Assalamu Alaikum Wr.wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare:

Nama : FADILLAH

Tempat/ Tgl. Lahir : Pinrang, 24 Mei 1995
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Fakultas/ Program Studi : Syariah dan limu Hukum Islam/ Hukum Ekonomi Syariah
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Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul:

“Sistem Kerjasama Pengelolaan Sawah di Desa Lerang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum
Ekonomi Islam)”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai selesai.
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Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di.Pinrang;
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070/ l,w /Kemasy. Kepada
- Yth, Kepala Desa Lerang
Rekomendasi Penelitian, di-

Tempat.

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Syariah dan I[lmu Hukum Islam,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare Nomor:B-1542/In.39.6/PP.00.9/
09/2019 tanggal 18 September 2019 Perihal Izin Pelaksanaan Penelitian,untuk
maksud tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama . FADILLAH

NIM : 14,2200.154

Pekerjaan/Prog.Studi  : Mahasiswi/Hukum Ekonomi Syariah
Alamat . J1.Opu Dg.Risaju Kota Parepare
Telepon : 085242198180.

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “SISTEM KERJA SAMA
PENGELOLAAN SAWAH DI DESA LERANG KABUPATEN PINRANG
(ANALISIS HUKUM EKONOMI ISLAM)” yang pelaksanaannya pada
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Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.
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Nip : 19601231 198803 1 087
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KECAMATAN LANRISANG
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SURAT KETERANGAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : IKHSAN H.P. CAMANG
Jabatan : KEPALA DESA LERANG

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Fadillah

Nim :14.2200.154

Asal Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri Parepare
Fakultas : Syariah dan Ilmu Hukum Islam

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah

Adalah benar-benar dan telah melaksanakan penelitian untuk S1 di Desa Lerang
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang pada bulan Oktober 2019, dengan Judul “Sistem
Kerjasama Pengelolaan Sawah Di Desa Lerang (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan semestinya.
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Fadillah
Nim : 14.2200.154
Fakultas/Prodi : Syariah dan Ilmu Hukum Islam/Hukum Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Sistem Kerj ngelolaan Sawah di Desa Lerang

is Hukum Ekonomi Islam)

PEMILIK SAWA

sil dalam pe
ng biaya pengelolaan hi
ng kerugian jika terjadi

erjanjian kerjasama, ap

5/ at perjanjian yang telah dibuat sebe
ontrol atau an oleh pemi
> SAWAH

praktek ke asama men ijarap Eng dilakuk
v PARE

3. Berapa banyak biaya pengeluaran mulai dari membuka lahan sampai panen?
4. Jika terjadi gagal panen, apakah kerugian ditanggung bersama dengan pemilik
sawah?

5. Dalam setahun biasanya berapa kali panen?
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6. Bagaimana bentuk akad perjanjian kerjasama, apakah dalam bentuk tertulis atau
tidak tertulis/ apakah ada surat perjanjian yang telah dibuat sebelumnya?
7. Apakah bapak/saudara melibatkan pihak ketiga untuk mengutang biaya

pengelolaan sawah atau biaya sendiri?

8. Berapa jumlah biaya hutang yan

pertanian?
9. Bagaimana tingka
PEMILIK TOKO

gan

2. : ang dihutang oleh peng i gelolaan

3. 3 manya, apakah ada jan ' injaman

an?

~ 13y

PAREPARE

ibayar kepada pihak ketiga(pemilik toko)
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - MavTe

Tempat, Tgl lahir - CoppekaLh. |
Jenis Kelamin - Lak -Lak
Agama o \sLAw

Pekerjaan - Pemilie SAWAR

Bahwa benar telah diwawancarai oleh FADILLAH untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Sistem Kerjasama Pengelolaan Sawah di Desa
Lerang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Dengan surat keterangan ini saya buat untuk di pergunakan sebagaimana
semestinya.

Lerang, 337 Sg\phm‘oef 9-0\9

Yang berfangkutan

MAnTe
FAREFARE
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Agama - Bam

Pekerjaan - PEIANI PENCCARALP

Bahwa benar telah diwawancarai oleh FADILLAH untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Sistem Kerjasama Pengelolaan Sawah di Desa
Lerang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Dengan surat keterangan ini saya buat untuk di pergunakan sebagaimana
semestinya.

Lerang, 37 Qe‘iewlx.r 2o\g

Yang bersangkutan

/
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skripsi dengan judul penelitian “Sistem Kerjasama Pengelolaan Sawah di Desa
Lerang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Dengan surat keterangan ini saya buat untuk di pergunakan sebagaimana

semestinya.

Lerang, -7 Sz\,\agm\aer 209
Yang bersangkutan -

R

AN
Y
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Bahwa benar telah diwawancarai oleh FADILLAH untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Sistem Kerjasama Pengelolaan Sawah di Desa
Lerang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Dengan surat keterangan ini saya buat untuk di pergunakan sebagaimana
semestinya.

Lerang, 27 Sa.PEer“\oe( dolg

Yang bersangkutan
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Bahwa benar telah diwawancarai oleh FADILLAH untuk keperluan penelitian
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Lerang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam)”.

Dengan surat keterangan ini saya buat untuk di pergunakan sebagaimana
semestinya.

Lerang, 2.9 Sepkzmter a0\g

Yang bersangkutan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DOKUMENTASI PENELITIAN

ML " ".’."!“”1 ‘
| n ”, I
‘"1'!!! ”" Il l

‘l- { ',"" ‘ : '
N
h‘

3
Baars
avomese

cara denan penggarap sawah di Desa Lerang Dus

-

-

.

Wawancara dengan pemilik sawah diDesa Lerang Dusun Lerang
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Gambar salah satu sawah yang ada di Desa Lerang

Gambar toko pertanian yang ada di Desa Lerang
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